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KAJIAN PUSTAKA

A. Penalaran Moral
1. Pengertian Moral

Berdasarkan kamus bahasa Indonesia (1990:592) amxbeiklh sesuatu
hal baik dan buruk yang diterima oleh masyarakahgaeeai perbuatan,
sikap, kewajiban, akhlak, dan budi pekerti.

Menurut Yusuf (2006:132) istilah moral berasal dmhasa latin yaitu
moris, yang berarti adat istiadat, kebiasaan, peat nilai-nilai atau tata
cara kehidupan. Sedangkan moralitas merupakan kematuk menerima
dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau pringijpgp moral.

Moral pada dasarnya merupakan rangkaian nilai ngntaerbagai
macam perilaku yang harus dipatuhi (Shaffer dalam dan Asrori,
2006;136). Sedangkan menurut Rogers (dalam AliAtnori, 2006;136),
moral merupakan kaidah norma dan pranata yang rhengeerilaku
individu dalam hubungannya dengan kelompok sos&l thasyarakat.
Moral merupakan standar baik-buruk yang ditentukagi individu oleh
nilai-nilai sosial budaya dimana individu sebagaggota sosial (Rogers,
1985 dalam Ali dan Asrori, 2006;136).

Menurut Dewey (dalam Budiningsih, 2001:24) moraélad hal-hal

yang berhubungan dengan nilai-nilai susila. Sedamgkenurut Baron dkk,



mengatakan moral adalah hal-hal yang berhubungagadelarangan dan
tindakan yang membicarakan salah atau benar (daBaminingsih,
2001:24). Moral adalah kondisi atau potensi intekeiwaan seseorang
untuk dapat melakukan hal-hal yang baik, sesuagalemilai-nilai (value)
yang diinginkan itu (Ahmadi dkk, 2005;104). Moraladah menunjukkan
arti "akhlaqg”, tingkah laku sosial; ciri-ciri khaseseorang atau sekelompok
orang dengan perilaku pantas dan baik, hukum atkl istiadat yang
mengatur tingkah laku. Menurut Poedjawiyatna, m@@élah sikap dan
tindakan yang mengacu pada baik dan buruk. Normadgkh menentukan
benar salah sikap dan tindakan manusia dilihat slegi baik buruknya
(Mujib dkk, 2002; 322-333).

Adapun kata atau istilah moral menurut Magnis Soseelalu
mengacu pada baik buruknya manusia sebagai maragfimgga bidang
moral adalah bidang kehidupan manusia dilihat slzgi kehidupan manusia
dilihat dari segi kebaikannya sebagai manusia. [Memorma moral adalah
tolak ukur yang dipakai masyarakat untuk mengukelvakkan seseorang.
Sikap moral yang sebenarnya disebut moralitas. dagartikan moralitas
sebagai sikap hati orang yang terungkap dalamkard&hiriah. Moralitas
terjadi apabila orang mengambil sikap yang baikeRaria sadar akan
kewajiban dan tanggung jawabnya dan bukan karenamencari

keuntungan. Jadi moralitas adalah sikap dan pebumtik yang betul-betul



tanpa pamrih, hanya moralitaslah yang bernilai reen#oral (Budiningsih,
2001,;24-25).

Suseno mengungkapkan bahwa moral merupakan sthedar dan
salah yang praktis, spesifik, disepakati bersanzm di alihkan secara
cultural. Standar moral ialah standar yang berkait@ngan persoalan yang
dianggap mempunyai konsekuensi serius, didasar@da penalaran yang
baik bukan otoritas kekuasaan, melebihi kepentirsgaudliri, tidak memihak
dan pelanggarannya diasosiasikan dengan perasaesalabe malu,
menyesal, dan lain-lain (Mujib dkk,2002;323).

Dari beberapa pengertian diatas dapat di simpulk@mva moral
adalah nilai atau norma-norma tentang baik dankylrenar atau salah, etis
dan tidak etis, yang dijadikan sebagai pegangagosasg atau sekelompok

orang tertentu untuk mengatur tingkah lakunya.

Pengertian Penalaran Moral

Lickona (dalam Sarwono, 2006:96) mengutip dari Kehd
mengartikan moral adalah bagian dari penalaranjnggh Kohlberg
menyebutnya sebagai penalaran m@radral reasoningy

Dalam kamus Bahasa Indonesia (1990:592,607) pamaladalah
bagaimana seorang berfikir secara logis tentangaseshal, sedangkan

moral dalam kamus Bahasa Indonesia adalah sesahtalk dan buruk



yang diterima oleh masyarakat mengenai perbuatémp,s kewajiban,
Akhlak dan budi pekerti.

Penalaran moral lebih menekankan pada alasan diradakan
dilakukan, bukan hanya pada arti dari satu tindakehingga dapat dinilai
baik atau buruk tindakan tersebut (Setiono dalaa)i,|2001:31).

Penalaran moral dipandang sebagai suatu strukkanbisi. Dengan
demikian penalaran moral bukanlah pada apa yarigdiau yang buruk,
tetapi pada bagaimana seorang berfikir sampai pagitusan bahwa
sesuatu baik atau buruk (Kohlberg dalam Istaji,1208). Memperhatikan
penalaran dari suatu tindakan yang dianggap saledm lebih memberi
penjelasan dari pada hanya memperhatikan tindagararsg atau bahkan
mendengar pernyataannya bahwa sesuatu itu salatkgdDdan Whelan
dalam lIstaji, 2001:7).

Menurut Maskuriah (2000:22) bahwa penalaran moedatd suatu
pertimbangan pemikiran yang berkenaan dengan oimgekl yang berupa
tingkah laku, perbuatan, dan tindakan yang berlsikataukuran norma dan
nilai moral, baik yang berkembang dan dianut diglalkehidupan sosial
maupun yang berlandaskan agama, adat istiadatetantkan hukum yang
berlaku secara umum.

Jika penalaran moral dilihat sebagai isi, maka aesdikatakan baik

atau buruk sangat tergantung pada lingkungan sdmidhya tetentu,



sehingga sifatnya akan sangat relatif. Tetapi peaalaran moral dilihat
sebagai suatu struktur, maka dapat dikatakan bahda perbedaan
penalaran moral seorang anak dengan orang dewasahal ini dapat
diidentifikasi tingkat perkembangan moralnya (Ali&h2006; 262).

Penalaran moral pada intinya bersifat rasionaltiSkeputusan moral
bukanlah soal perasaan atau nilai, melainkan soengandung tafsiran
kognitif yang bersifat konstruksi kognitif yang dldengan memperhatikan
tuntutan, hak, kewajiban, dan keterlibatan indivedau kelompok terhadap
hal-hal yang baik (Aliah B, 2006; 262).

Penalaran moral mengacu pada proses penalaran aipeniaku,
intitusi, atau kebijakan dinilai sesuai atau metarg standar moral.
Penalaran moral selalu melibatkan dua komponen asangaitu:

a. Pemahaman yang dituntut, dilarang, dinilai, ataaldhkan oleh

standar moral yang masuk akal.

b. Bukti atau informasi yang menunjukan bahwa ordpijakan,
institusi, atau perilaku tertentu mempunyai ciri-ctandar moral
yang menuntut, melarang, menilai, atau menyalahkan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulldiwh penalaran

moral adalah kemampuan kognitif yang dimiliki seseg untuk
mempertimbangkan, menilai, dan memutuskan suatulaker yang

berdasarkan asas moral seperti baik dan burukdatistidak etis, boleh



dan tidak boleh untuk dilakukan dan mempertimbangk&ibat yang

ditimbulkan.

Tingkah Laku Moral
Beberapa tingkah laku moral yang berhasil dihimpleh para ahli
perkembangan (Santrock, 2002: 313), diantaranya:

a. Penguatan (reinforcement), hukuman, imitasi dagkah laku moral
dalam situasi yang spesifik. Para ahli teori tingkaku dan pembelajaran
social menyatakan bahwa tingkah laku moral remafentikan oleh
proses penguatan, hukuman, dan imitasi. Keanekaeygssituasional
dalam tingkah laku moral juga ditekankan.

b. Teori pembelajaran social kognitif mengenai perkangan moral.
Menekankan perbedaan antara kompetensi moral (kpoeam untuk
melakukan tingkah laku moral) dan performa moraigiah laku yang
dimunculkan pada situasi yang spesifik). Secara nymahli teori
pembelajaran social bersikap kritis terhadap td¢ohlberg, mereka
percaya bahwa teori Kohlberg kurang memberikan ksemen pada

tingkah laku moral dan keanekaragaman situasioaalny



Perkembangan Penalaran Moral

Hurlock (1980: 225) menyebutkan bahwa salah satgastu
perkembangan penting yang harus dikuasai remajatadeempelajari apa
yang diharapkan oleh kelompok dari padanya dan He&nu mau
membentuk perilakunya agar sesuai dengan harapaal ganpa harus
dibimbing, diawasi, didorong dan diancam hukumapesge yang dialami
saat kanak-kanak. Remaja diharapkan mampu mengiansiep-konsep
moral yang berlaku khusus di masa kanak-kanak aepgasip moral yang
berlaku umum dan merumuskannya ke dalam kode mgaab akan
berfungsi sebagai pedoman bagi perilakunya. Talkahkgbentingnya,
sekarang remaja harus mengendalikan perilakunyadirsenyang
sebelumnya menjadi tanggung jawab orang tua dan gur

Pada masa remaja, laki-laki dan perempuan telalcapan apa yang
disebut oleh Piaget sebagai talmgaksanaan formatlalam pelaksanaan
kognitif. Sekarang remaja mampu mempertimbangkamaekemungkinan
untuk menyelesaikan suatu masalah dan mempertagiggrabkannya
berdasarkan suatu hipotesis atau proposisi. Jadia@at memandang
masalahnya dari berbagai sudut pandang dan meajeperya dengan
mengambil banyak factor sebagai bahan pertimbangan.

Penentuan perilaku moral seseorang antara yanglsagian yang lain

tidak selalu sama. Hal ini mengindikasikan adangekgmbangan moral.



Perkembangan moral adalah perubahan dari standabte dari waktu ke
waktu. Perkembangan moral menentukan bagaimanaargeandividu
menilai dunia luarnya, perkembangan moral ini mesakan antara anak
kecil dan orang dewasa dalam hal penilaian baikkbsebuah perilaku.

Perkembangan moral tergantung dari perkembangaerdasan. la
terjadi dalam tahapan yang dapat diramalkan yargtan dengan tahapan
dalam perkembangan kecerdasan. Berubahnya kemamperaangkap dan
mengerti, anak-anak bergerak ke tingkat perkembamgaral yang lebih
tinggi. Sementara urutan tahapan perkembangan ntetab, usia anak
mencapai tahapan ini berbeda menurut tingkat pdskagan kecerdasan
mereka (Hurlock, 1993;79).

Pada waktu perkembangan kecerdasan mencapai tingkat
kematangannya, perkembangan moral juga harus manctpgkat
kematangannya. Bila hal ini tidak terjadi, individianggap sebagai seorang
yang tidak matang secara moral. Yakni seseorang ganara intelektual
mampu berperilaku moral secara matang, namun blaipemoral pada
tingkat seorang anak (Hurlock, 1993;79).

Telaah-telaah mengenai perkembangan moral telahekaskan
bahwa cara yang efektif bagi semua orang untuk engag perilakunya
sendiri adalah melalui pengembangan suara haty kekuatan ke-dalam

(batiniah) yang tidak memerlukan pengendalian iahir Dalam diri



seseorang yang mempunyai moral yang matang, selaluasa bersalah dan
malu. Namun, rasa bersalah berperan lebih pentargpatia rasa malu
dalam mengendalikan perilaku apabila pengendal#niridh tidak ada.
Hanya sedikit remaja yang mampu mencapai tahapepdgrangan moral
yang demikian sehingga remaja tidak dapat diseboara tepat sebagai
“orang yang matang secara moral” (Hurlock, 198@)22

Menurut Santrock, perkembangan moral berhubungangate
peraturan-peraturan dan kesempatan mengenai agphgans dilakukan
seseorang dalam interaksinya dengan orang laintr@@an 2003;439).
Kohlberg menyatakan bahwa perkembangan moral adaladépan atau

tatanan pertimbangan tentang keadilan (D. Hami@6 2121).

Tahap-tahap Perkembangan Penalaran Moral

Dalam perkembangannya penalaran moral dibagi berkkas tahapan
yang harus dilalui oleh individu dari tahap perkamdpan moral yang paling
rendah hingga tahap perkembangan moral yang pahiggi. Beberapa ahli
psikologi perkembangan memiliki berbagai macam ite@ang berbeda
tentang tahapan perkembangan moral pada setiapdadiiantaranya.

a. Tahapan perkembangan penalaran moral menurut John Dewey

Menurut John Dewey Tahapan perkembangan moral isegg0

itu akan melewati 3 fase sebagai berikut:



1) Fase Pre Moral atau Convensional, pada level ini sikap
dan perilaku manusia banyak dilandasi oleh impidkgi
dan sosial.

2) Tingkat konvensional, perkembangan moral manusia
pada tahapan ini banyak didasari oleh sikap kritis
kelompoknya.

3) Autonomous, pada tahapan ini perkembangan moral
manusia banyak dilandasi pada pola pikirannya siendi

Apresiasi kita terhadap teori di atas adalah balpada

dasarnya manusia memiliki kesamaan perkembangaal ,nseperti
pada awal kehidupannya manusia tidak memiliki kpnse
berkehidupan yang mencerminkan nilai moral. Pekdidmemiliki
peran strategis dalam hal ini, sebab tanpa landpeadidikan,
manusia akan banyak dikendalikan oleh dorongan tkbbno

biologisnya belaka.

b. Tahapan perkembangan penalaran moral menurut Piaget

Piaget melakukan observasi dan wawancara dengaa ana
anak usia 4-12 tahun, yaitu; Melakukan observashatap
sejumlah anak yang bermain kelereng, sambil menapela

bagaimana mereka bermain dan memikirkan aturamasatur



permainan. Menanyakan kepada anak-anak pertanyadang
aturan-aturan etis, misalnya mencuri, berbohondguiman dan
keadilan. Dari hasil studi yang telah dilakukansédut, Piaget
menyimpulkan bahwa anak-anak berpikir dengan 2 gairzg
sangat berbeda tentang moralitas, tergantung padawasaan

perkembangan mereka, antara lain:

1) Heteronomous Morality

Merupakan tahap pertama perkembangan moral
menurut teori Piaget yang terjadi kira-kira padaus7
tahun. Keadilan dan aturan-aturan dibayangkan s&bag
sifat-sifat dunia yang tidak boleh berubah, yarmgatedari
kendali manusia. Pemikir Heteronomous menilai
kebenaran atau kebaikan perilaku dengan
mempertimbangkan akibat dari perilaku itu, bukan
maksud dari pelaku. Misalnya, memecahkan 12 gelas
secara tidak sengaja lebih buruk daripada memenahka
gelas dengan sengaja, ketika mencoba mencuri sgpoto
kue. Pemikir Heteronomousyakin bahwa aturan tidak
boleh berubah dan digugurkan oleh semua otoritag ya

berkuasa. Ketika Piaget menyarankan agar aturaantlig



2)

dengan aturan baru (dalam permainan kelereng),-anak
anak kecil menolak. Mereka bersikeras bahwa aturan
harus selalu sama dan tidak boleh diubah. Meyakini
keadilan yangmmanen yaitu konsep bahwa bila suatu
aturan dilanggar, hukuman akan dikenakan segetdnYa
bahwa pelanggaran dihubungkan secara otomatis kWenga
hukuman.
Autonomous Morality

Tahap kedua perkembangan moral menurut teori
Piaget, yang diperlihatkan oleh anak-anak yanghléla
(kira-kira usia 10 tahun atau lebih). Anak menjaddar
bahwa aturan-aturan dan hukum-hukum diciptakan oleh
manusia, dan dalam menilai suatu tindakan seseorang
harus mempertimbangkan maksud-maksud pelaku dan
juga akibat-akibatnya. Bagi pemikliutonomos maksud
pelaku dianggap sebagai yang terpenting. Anak-gaag
lebih tua, yang merupakan pemikiutonomos dapat
menerima perubahan dan mengakui bahwa aturan
hanyalah masalah kenyamanan, perjanjian yang sudah
disetujui secara sosial, tunduk pada perubahan menu

kesepakatan. Menyadari bahwa hukuman ditengahiaseca



sosial dan hanya terjadi apabila seseorang yamyarel
menyaksikan kesalahan sehingga hukuman pun menjadi
tak terelakkan.

Piaget berpendapat bahwa dalam berkembang anak
juga menjadi lebih pintar dalam berpikir tentangspalan
sosial, terutama tentang kemungkinan-kemungkinan da
kerjasama. Pemahaman sosial ini diyakini Piaggader
melalui relasi dengan teman sebaya yang saling memb
dan menerima. Dalam kelompok teman sebaya, setiap
anggota memiliki kekuasaan dan status yang sama,
merencanakan sesuatu dengan merundingkannya,
ketidaksetujuan diungkapkan dan pada akhirnya
disepakati. Relasi antara orangtua dan anak, arangt
memiliki kekuasaan, sementara anak tidak, tampaknya
kurang mengembangkan pemikiran moral, karena aturan

selalu diteruskan dengan cara otoriter.

c. Tahapan perkembangan penalaran moral menurut Kohlberg
Dengan menggunakan pendekatan perkembangan kognitif
seperti halnya yang dilakukan oleh Piaget, LowreKodlberg

mengembangkan sendiri teori tentang perkembangaalgran



moral. Dalam studi tentang perkembangan moralanmemilih
untuk mempelajari alasan-alasan yang mendasaromagspon
moral. Kohlberg memilih untuk mendalami struktuoges berfikir
yang terlibat dalam penalaran moral (Wahab dan hbdie,
1999:183).

Menurut Kohlberg (dalam Santrock, 2003:441) kongapg
paling penting dalam memahami perkembangan moralahd
internalisasi perubahan perkembangan dari tingkdtu lyang
dikontrol secara eksternal menjadi tingkah laku gyatikontrol
oleh standar dan prinsip internal. Seiring dengarkgmbangan
anak dan remaja, pemikiran moral mereka menjadiihleb
terinternalisasi.

Melalui hasil penelitiannya Kohlberg menyatakan -zl
yang berhubungan dengan perkembangan penalarahyaibua

a. Ada prinsip-prinsip moral dasar yang mengatasi-milai

moral lainnya dan prinsip-prinsip moral dasar itu
merupakan akar dari nilai-nilai moral lainnya.

b. Manusia tetap merupakan subyek yang bebas dengan

nilai-nilai yang berasal dari dirinya sendiri.



c. Dalam bidang penalaran moral ada tahap-tahap
perkembangan penalaran moral yang sama dan urliversa
bagi setiap kebudayaan.

d. Tahap-tahap perkembangan penalaran moral ini banyak
ditentukan oleh faktor kognitif atau kematangan
intelektual. Kesimpulan ini mengambil dari penalmnya
dengan instrumen yang disebut 'Dilemma Moral Heinz’
yaitu sebuah kasus yang merangsang responden untuk
memberikan keputusan-keputusan moral.

Bagi Kohlberg sendiri, 'Dilemma Moral Heinz’ menghung

nilai universal. Terhadap nilai universal ini pearah moral
responden diukur. Dari pola-pola jawaban respondetlberg
menemukan apa yang disebutnya tahap-tahap perkegarban
penalaran moral. Tahap-tahap perkembangan mosailbigtr dibagi
menjadi tiga tingkatan dan masing-masing tingkaddragi lagi
menjadi dua tahap (Kohlberg dalam Istaji, 2001:16).

Menurut Kohlberg (dalam Istaji, 2001:16-17) tahapéap
perkembangan penalaran moral tidak dapat berbaltk ypahwa
suatu tahapan yang telah dicapai oleh seseoraal tidingkin
kembali mundur ketahapan di bawahnya. Misalnyag@asg

yang telah berada pada tahap 5 tidak akan kemhdh pahap 3



atau tahap 4. Tendensi gerakan umum proses perkgara
penalaran moral cukup jelas, yaitu gerak maju @éwap 1 sampai
tahap 6, dan gerak maju itu bersifat diferensiasgy semakin
tinggi dan menghasilkan pula peningkatan dalanuhsdersal.
Adapun tahap-tahap perkembangan penalaran moralroten
Kohlberg dalam (Santrock, 2003:441-442) adalahgaldzerikut:
a. Tingkat Pra-Konvensional
Penalaran pra-konvensional pefconventional
reasoning adalah  tingkatan  terendah  dalam
perkembangan penalaran moral kohlberg. Pada tiagkat
ini individu tidak menunjukkan adanya internalisagai-
nilai moral penalaran moral dikendalikan oleh hhdatau

reward dan hukuman eksternal. Tingkat ini dibagi 2 tahap

Tahap 1. Orientasi hukuman dan kepatuhan
(punishment and obedience orienta)ioigsekitar 0-7
tahun) adalah tahap pertama dalam teori perkemhanga
moral kohlberg. Akibat fisik dari suatu perbuataang
dilakukan menentukan baik buruknya perbuatan ipada
menghiraukan arti dan nilai manusiawi dari akibat

perbuatan tersebut. Anak pada tahap ini menghindari



hukuman dan tunduk pada kekuasaan tanpa
mempersoalkannya. Baik buruknya perbuatan dinilai
sebagai hal yang berharga dalam dirinya sendirbdi&an
karena rasa hormat terhadap tatanan moral yanghdasa
dan yang didukung oleh hukuman dan otoritas.

Tahap 2. Individualisme dan tujuanindividualism
and purposg (sekitar 10 tahun) adalah tahap kedua dari
teori perkembangan moral kohlberg. Pada tahapnak a
beranggapan bahwa perbuatan yang benar adalah
perbuatan yang merupakan cara atau alat untuk
memuaskan kebutuhannya sendiri. Anak sudah lebih
menyadari tentang kebutuhan-kebutuhan pribadi dan
keinginan-keinginan, serta bertindak demi orang lai
tetapi dengan mengharapkan suatu balasan. Hubungan
antar manusia kadang-kadang ditandai relasi tidodolgt.

b. Tingkat konvensional

Penalaran konvensionalcgnventional reasoning
adalah tingkatan kedua, atau menengah dari teori
perkembangan moral kohlberg. Pada tingkatan ini,
individu mematuhi beberapa standar tertentu, tetapi

standar tersebut merupakan standar orang lain|np&sa



orang tua atau hukum yang berlaku dimasyarakata Pad
tahap ini ada dua sub tingkat, pertama, misalnya,
seseorang dikenal sebagailThe good boy/nice gitl
orientation, dimana moralitasnya berdasarkan pada
mendapatkan pujian dan menghindari celaan oramg lai
dari kelompoknya. Dengan kata lain, orang akan
memutuskan mencuri, atau tidak, obat tersebut néngg

pada apakah dia percaya bahwa teman-temannya akan
berfikir sama dengan dirinya.

Pada subtingkat yang kedua, disebut dendaw ”
and ordef orientation, yaitu perilaku moral merupakan
bentuk dari kepatuhan dari figur otoritas dan kabaan
tatanan sosial. Tatanan sosial mengacu pada fandaya
dan masyarakat, aturan dan standar yang dipegatg ol
anggota masyarakat. Hukum bisanya dipatuhi tanpa
sanggahan dan mengabaikan situasi serta dianggap
sebagai mekanisme untuk menhajaga tatanan sosial.
Seseorang yang beroperasi pada tingkatan moratiak
mencuri karena mencuri merupakan perbuatan yang
melanggar hukum. Pada tahapan ini sikap individu

cenderung konformis terhadap harapan pribadi den ta



tertib sosial. Bahkan, individu sangat loyal dartifak
mempertahankan, mendukung, dan membenarkan seluruh
tata tertib itu serta mengidentifikasikan diri dangorang

lain atau kelompok yang terlibat.

Tingkat ini terdiri dari 2 tahap :

Tahap 3. Norma interpersonal (sekitar usia 13
tahun) adalah tahap ketiga dari teori perkembamganal
Kohlberg. Pada tahap ini individu menganggap rasa
percaya, rasa sayang, dan kesetiaan terhadap tmiang
sebagai dasar untuk melakukan penilaian moral. Anak
anak dan remaja pada tahap ini seringkali mengambil
standar moral orang tua mereka, hal ini dilakukareka
mereka ingin orang tua mereka menganggap mereka
sebagai anak yang baik.

Tahap 4. Moralitas system sosial (sekitar 16 tahun)
adalah tahap keempat dari teori perkembangan Kahlbe
Pada tahap ini penilaian moral didasarkan pada
pemahaman terhadap aturan, hukum, keadilan, das tug
sosial. Sebagai contoh, remaja dapat mengatakamaba

supaya suatu komunitas dapat bekerja secara efmlatifa



komunitas tersebut perlu dilindungi oleh hukum yang
ditaati seluruh anggota komunitas.
c. Tingkat Post-K onvensional

Penalaran Post-Konvensional adalah tingkatan
tertinggi dalam teori perkembangan moral Kohlb&ada
tingkatan ini seseorang lebih memperhatikan komitme
pada prinsip yang lebih tinggi dari perilaku yangietun
oleh aturan sosial. Dengan kata lain seseorang
menentukan perilakunya tidak atas dasar pamrilpiteta
lebih pada prinsip moral internal individu. Sebagamtoh
para pahlawan kemerdekaan yang disiksa dipenjaea&a
pembangkangan terhadap penjajah, tetapi merekp teta
pada pendirian mereka untuk memerdekakan negada. Pa
tingkat ini terdapat usaha yang jelas untuk meiigart
nilai-nilai dan prinsip-prinsip moral yang memiliki
keabsahan serta dapat diterapkan terlepas daritastor
kelompok atau orang yang berpegangan pada prinsip
moral yang universal, yang tidak terkait dengarraatu
aturan setempat atau seluruh masyarakat.

Tahap 5. Hak komunitas vs hak individu (sekitar

dewasa awal) pada tahap ini seseorang memiliki



pemahaman bahwa nilai dan hukum adalah relatif dan
standar yang dimiliki satu orang akan berbeda denga
orang lain. Individu menyadari bahwa hukum memang
penting bagi suatu masyarakat, namun hukum sendiri
dapat diubah. Individu percaya bahwa beberapa, nilai
seperti kebebasan, lebih penting daripada hukum.

Tahap 6. Prinsip etis universal (masa dewasa)
adalah tahap keenam dan tahap tertinggi dari teori
perkembangan Kohlberg. Pada tahap ini seseorarahsud
membentuk standar moral yang didasarkan pada hak
manusia secara universal. Ketika dihadapkan padga su
konflik antara hukum dan kata hati, ia akan mentgikata
hatinya, walaupun keputusan ini dapat memunculkan
resiko pada dirinya.

Dari hasil penelitiannya, Kohlberg percaya bahwa
seluruh tingkatan dan tahapan-tahapan perkembangan
terjadi secara berurutan sesuai dengan usia. $ehelia
9 tahun, penalaran anak menghadapi suatu permasalah
moral dilakukan dengan cara Pra-Konvensional. Pada
awal masa remaja, penalaran mereka dilakukan secara

konvensional, biasanya berada pada tahap tiga,adeng



menunjukan ciri-ciri pada tahap 2 dan tahap 4. Rad
masa dewasa, sejumlah kecil individu berfikir dengara
Post-Konvensional (Santrock, 2003:442).

Dari tahap-tahap dan orientasi tiap tahap tersebut
nampak bahwa seseorang tetap mengarahklan dirada p
prinsip universal, yaitu keadilan. Hanya saja keaganya
berbeda-beda sesuai perkembangan kognitif orang yan
bersangkutan pada masing-masing tahap. Menurut
Kohlberg, perkembangan penalaran moral ini berlamgs
setahap demi setahap dan tidak pernah meloncat.
Perkembangan penalaran moral dapat berakhir padp ta
manapun, seseorang memahami prinsi-prinsip yang
terdapat pada tahapnya sekarang dan ia mempunyai
peluang untuk memahami satu tahap diatasnya atap-ta

tahap yang telah dilampauinya.

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Penalaran Moral
Suatu faktor penting dalam perkembangan penalararalnadalah
faktor kognitif, terutama kemampuan berfikir abktdan luas (Budiningsih,
2001; 32). Adapun faktor lain yang dapat memperigaperkembangan

moral seseorang anak juga banyak dipengaruhi atgfkungannya. Anak



memperoleh nilai-nilai moral dari lingkungannyarutama dari orang tua.
Dia belajar untuk mengenal nilai-nilai dan ber@dal sesuai dengan niai
tersebut dalam mengembangkan moral anak, perarsarg dua sangatlah
penting terutama pada waktu anak masih kecil. Bgl@esikap orang tua yang
perlu diperhatikan sehubungan dengan perkembangamal manak,
diantaranya sebagai berikut:
a. Konsisten dalam mendidik anak
Ayah dan ibu harus memiliki sikap dan perlakuangysama dalam

melarang atau membolehkan tingkah laku tertenta padk.

b. Sikap orang tua dalam keluarga

Secara tidak langsung, sikap orang tua terhadak, ail@p ayah
terhadap ibu dan sebaliknya, dapat mempengarukepdrangan
moral anak, yaitu melaui proses peniruan (imiteSilap orang tua
yang keras (otoriter) cenderung melahirkan sikagplin semua
pada anak, sedangkan sikap yang acuh tak acuh,ercegd
mengembangkan sikap kurang bertanggung jawab daandu
memperdulikan norma pada diri anak. Sikap yang ikepa
dimiliki oleh orang tua adalah sikap kasih sayaketerbukaan,
musyawarah dan konsisten.

c. Penghayatan dan pengalaman agama yang dianut



Orang tua merupakan panutan bagi anak, termasuk ganutan

dalam mengamalkan ajaran agama. Orang tua yangiptes@n

iklim yang agamis, dengan cara membersihkan ajaatau

bimbingan tentang nilai-nilai agama kepada anakkanamak akan
mengalami perkembangan moral yang baik.

d. Sikap konsisten orang tua dalam menerapkan norma

Apabila orang tua mengajarkan kepada anak, agpeblkaku jujur,

bertutur kata yang sopan, bertanggung jawab atubtragama,
tetapi orang tua sendiri menampilkan perilaku yaepaliknya,

maka anak akan mengalami konflik pada dirinya, danggunakan
ketidak konsistenan (ketidak ajegan) orang tuagalaasan untuk
tidak melakukan apa yang diinginkan oleh orang yaarahkan

mungkin dia akan berperilaku seperti orang tua.

7. Proses Perkembangan Penalaran Moral
Perkembangan moral anak dapat berlangsung melaherépa cara
yaitu sebagai berikut:
a. Pendidikan langsung, yaitu melalui penanaman péagetentang
tingkah laku yang benar dan salah, atau baik darkmleh orang tua,

guru atau orang dewasa lainnya. Disamping itu, yaadtng penting



dalam pendidikan moral adalah keteladanan darigotaa, guru atau
orang dewasa lainnya dalam melakukan nilai-nilaiaho

b. ldentifikasi, yaitu dengan cara mengidentifikasiauat meniru
penampilan atau tingkah laku moral seseorang yaemgadi idolanya
(seperti orang tua, guru, kyai, artis atau orangada lainnya).

c. Proses coba-coba (trial& error), yaitu dengan casmgembangkan
tingkah laku moral secara coba-coba.tingkah lakngyaendatangkan
pujian atau penghargaan terus dikembangkan, seradirigkah laku

yang mendatangkan hukuman atau celaan akan meiigment

8. Kajian Keisaman tentang Perkembangan Penalaran Moral

Manusia memiliki kemampuan penalaran yang beragammasuk
dalam penalaran moralnya untuk dapat mencapai séapisan masyarakat,
al-Quran memberi jawaban kepada semua pihak dengamampuan
penalaran moral yang berbeda-beda, baik pada tingka&konvesional,
konvensional maupun post konvensional.

Ayat-ayat al-Qur'an yang diperuntukkan bagi mergkag memiliki
tingkat penalaran pra konvensional, baik pada ahgkikuman dan kepatuhan
atau pada tahap pertukaran instrumental. Pada talkapnan dan kepatuhan,

penilaian tentang baik dan buruk tergantung padsddonvensi fisik. Semakin



berat kesalahan yang dilakukan, semakin berat hakugang diberikan.

Allah SWT berfirman dalam surat al-maidah ayat 38 :
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Artinya : laki-laki yang mencuri dan perempuan yamgncuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai ) pembalasan bagi apanyareka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah maha perkagiamaha bijaksana (Q.S
al-maidah :38)

Pada tahap pertukaran instrumental, seseorang mi@magraturan
untuk mendapatkan penghargaan atau memenuhi tpubadi. Seseorang
berinteraksi untuk mendapatkan pertukaran sederhanzk mendapatkan
keadilan. Hal ini tergambar bagaimana al-Qur'an ggambarkan hukum
gisos (dimana segala sesuatu dibalas dengan gejants telah berlaku sejak

nabi Musa AS. Allah SWT berfirman dalam surat aldah ayat 45 :

- ¢

Eoe  _ E 20 5 2% 5 7% Ed >z £ - - P~
u.s'ﬁ Yr \f/r\:‘“/ o JU Ll o) L o2 ey
‘ . ‘ . . 3
;R X el (ol ) o Lv-ﬁ, > 2 9

p > ~ > ) % v

_ a7 R /,/C o ~ "}’J/"wl T T ’féa“’ }.é"“’,
3¢ cay Thad (ped Solal =g 2ly 2l s oo¥L TN



Artinya : Dan Kami telah tetapkan terhadap merekdatamnya (At Taurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata demgata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigin duka luka (pun) ada
kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas)maka melepaskan
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsisfak memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, makaek®eitu adalah orang-
orang yang zalim (Q.S Al-maidah:45).

Pembalasan dalam hukum gishash dianggap sebagaitsgas moral.
Namun dalam ayat diatas, terlihat bahwa manusiaraiid) untuk memasuki
tingkat penalaran moral yang lebih tinggi. Manugi@idorong untuk
melepaskan hak gishoshnya untuk memperoleh segaaty lebih tinggi.
Ayat-ayat lain juga banyak memperlihatkan bagain@erdukaran dilakukan.
Al-Qur’an lebih mengutamakan pertukaran untuk ayaalg baik. Allah SWT

berfirman dalam surat al- an’am ayat 160 :
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Artinya : Barangsiapa membawa amal yang baik, makginya (pahala)
sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yanmioagva perbuatan jahat
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimlg@mgan kejahatannya,

sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya(dirugikeny Al-An’am:160).



Tingkat penalaran moralitas konvensional, yang itierdari
konformitas interpersonal dan hukum dan aturan.aP@thap konfomitas
interpersonal, sesuatu dikatakan benar jika memdrarhpan masyarakat dan
dikatakan buruk jika melanggar aturan social. Dadf®ur'an digambarkan
resistansi masyarakat untuk berubah karena mengikuian konvensional.

Allah SWT berfirman dalam surat al-bagoroh ayat 170
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Artinya : Dan apabila dikatakan kepada mereka: tillkdn apa yang telah
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetepmi hanya mengikuti
apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenekang kami". "(Apakah
mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyawegeka itu tidak
mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat pERI(US Al-
Baqoroh:170).

Pada tahap hukum dan aturan, seseorang dapat tre$tean sosial
secara keseluruhan. Aturan dipatuhi bukan karentakltan terhadap
hukuman atau kebutuhan individu yang egoistik, mkén kepercayaan
bahwa hukun dan aturan harus dipatuhi untuk memipankan tatanan dan

fungsi social. Ayat berikut menggambarkan bagaistamnan diberikan untuk



menjaga berlangsungnya aturan dan fungsi sosidhASWT berfirman

dalam surat Al-Maidah ayat 2 :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlamk melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bubldan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan bindiaragang galaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengginpatullah sedang
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhanagaagabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berbuam jBnganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena merekghalang-halangi
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat anigggpada mereka).
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakanjajdedn dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa ddanggaran. Dan



bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Altahtéerat siksa-Nya
(Q.S Al-Maidah:2)

Dengan demikian, al-Qur'an juga membahas bagaimanaan
konvensional mengatur kehidupan manusia.

Al-Quran juga memberikan petunjuk bagi manusia gyanemiliki
penalaran tingkat post konvensional, baik padaptddeatrak social maupun
tahap prinsip etika universal. Individu memilikikhdan kebebasan pribadi
yang harus dilindungi masyarakat, namun kebebasanshdibatasi oleh
masyarakat ketika mengganggu kebebasan orangdiyal B, 279). Allah

SWT berfirman dalam surat annisa’ ayat 90 :
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Artinya : kecuali orang-orang yang meminta perlinglan kepada sesuatu
kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada rjiama(damai) atau
orang-orang yang datang kepada kamu sedang hakanarerasa keberatan
untuk memerangi kamu dan memerangi kaumnya. Kalki Aenghendaki,
tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka terhiealap, lalu pastilah

mereka memerangimu. tetapi jika mereka membiarkamuk dan tidak



memerangi kamu serta mengemukakan perdamaian kepadeka Allah
tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan membumereka. (ayat
ini menjadi dasar hukum suaka tidak memihak damahtenengadakan
hubungan dengan kaum muslimin)(Q.S Annisa’:90).

Hukum bukan dictum yang kaku, namun juga bersitatiskektual.
Dalam pandangan islam, orang mukmin melakukan &knttengan Allah
sebagai bagian umat islam secara keseluruhan. NaAilalm memberikan
pengampunan bagi mereka yang melakukan kesalahiaatai@n social yang
berlaku, selama orang tersebut masih berusaha orgokpertahankan hukum

dan aturan yang ada. Allah SWT berfirman dalamtalrmaidah ayat 3 :
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Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, kardaging babi,

(daging hewan) yang disembelih atas nama selaahAifang tercekik, yang



terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkanatang buas, kecuali yang
sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagyany disembelih
untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi ndsiigan anak panah,
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah ikefasPada hari ini
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengal@hkgamamu, sebab itu
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlabdeegu. Pada hari ini
telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telakhcuKupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam #&dijagama bagimu. Maka
barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa aermapuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pengay®.S Al-
Maidah:3)

Al-Qur'an juga memberikan petunjuk berupa prinsipgip etika
yang bersifat universal. Al-Quran mengajarkan bahiglam merupakan
rahmat bagi alam semesta, dengan demikian pelaksaagran islam
dilakukan dengan memperhitungkan kepentingan sqimai melalui prindip
dasar kemanusiaan (aliah B, 280). Ayat berikut ipakan contoh bagaiman
manusia harus memperhitungkan perspektif semud gihlam melakukan

pertimbangan moral. Allah SWT berfirman dalam satdtujurat ayat 11 :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlaekusnpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadigyditertawakan itu lebih
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan pemampmerendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan éoith baik. Dan janganlah
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggigde gelaran yang
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adpkatggilan) yang buruk
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertob&g mereka itulah orang-
orang yang zalim. (Q.S Al-Hujurot:11)

Al-Qur'an mengajarkan prinsip keadilan yang mendgrandividu
untuk mengambil keputusan dengan rasa penghargaag sama kepada
semua pihak. Secara universal, al-Qur'an mengajabdegaimana manusia
untuk saling menyeru kebajikan dan mencegah kenaragk Allah SWT

berfirman dalam surat an-nahl ayat 90 :
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berladil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allatarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi parayakepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran (Q.S An-Nahl:90)

Dengan demikian

, al-Quran memberikan petunjuk ajubagi

seseorang yang berada pada tahap penalaran pessimral.

B. Sikap Terhadap Perilaku Seks Bebas

1. Pengertian Sikap

Pada dasarnya sikap berasal dari bahasa Inggtis gtiitude yang
kemudian diartikan sebagai sikap terhadap obyekerter, atau sikap
pandangan, sikap perasaan, dimana sikap tersebsgrtaili dengan
kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikagadi, attitude berarti
adalah sikap dan kesediaan untuk bereaksi terhadapatu hal tertentu
(Gerungan, 2004; 160-161).

Adapun mengenai sikap itu sendiri, banyak tokohgydmgsung

mendefinisikan sikap dengan beberapa versi yangipculerbeda. Seperti



G.W Allport mengemukakan bahwa sikap adalah keadaamtal dan saraf
dari kesiapan yang diatur melalui pengalaman yaegiberikan pengaruh
dinamik atau terarah terhadap respon individu [staua obyek dan situasi
yang berkaitan dengannya (Sears, 1985;137).

Definisi tersebut sangat di pengaruhi oleh trathsitang belajar dan
ditekankan pada pengalaman masa lalu dalam menkbesitap. Dalam
definisi tersebut sikap juga digambarkan sebagaiakan untuk selalu
menanggapi dengan cara tertentu dan menekankanmplileasi perilakunya
(Sears, 1985: 137). Sherif & Sherif juga seiringgin pendapat Allport yang
menyebutkan bahwa sikap menentukan keajegan dahasak perilaku
seseorang dalam hubungannya dengan stimulus maatsia kejadian-
kejadian tertentu. Sehingga sikap merupakan suataddan yang
memungkinkan timbulnya suatu perbuatan atau tin¢gdain (Dayakisni: 113).
Lapierre menyebutkan sikap sebagai suatu pola ageril tendensi atau
kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesaraikliri dalam situasi
social, atau secara sederhana sikap adalah respuadap stimulis social
yang telah terkondisikan (Azwar, 1999: 5).

Selain itu, terdapat beberapa tokoh yang memanddayp dengan
batasan-batasan tertentu yang mengarah pada ingéd«s terkandung pada
sikap tersebut. Seperti Thurstone yang berpandaogana sikap merupakan

suatu tingkatan afek, baik bersifat positif maupegatif dalam hubungannya



dengan obyek-obyek psikologis (Dayakisni: 114). iSgdea Thurstone
melihat sikap hanya sebagai tingkatan afeksi $shim mengkaitkan sikap
dengan perilaku, dan secara eksplisit melihat sikapya mengandung
komponen afeksi (Walgito, 2005: 126). Sedangkan b€iinYoung justru
menyatakan bahwa sikap merupakan suatu predisposesital untuk
melakukan suatu tindakan (Dayakisni: 115). Hal nmenunjukkan bahwa
sikap mengandung komponen konasi, karena berkedeagan aksi atau
tindakan.

Hal itu berbeda dengan Newcomb yang membatasi stkaman
menghubungkan komponen kognitif dan komponen kbridél senada juga
dikemukakan oleh Rokeach yang dalam pengertiarp sti#tu predisposing
untuk merespon dan untuk berperilaku. Sehinggauniépendapat Rokeach
dalam sikap mengandung komponen kognitif dan kbnBtamun, kedua
tokoh ini tidak menampakkan komponen afeksi dalaamdkingan sikap
(Walgito, 2005: 127).

Akan tetapi, lebih dari itu, beberapa tokoh laistju menggabungkan
ketiga komponen tersebut menjadi unsur-unsur yarkgandung dalam sikap.
Hal itu dikemukakan oleh Baron & Byrne yang membsengertian sikap
dengan menyebutkan bahwa sikap mengandung kompaggntif (belief),
komponen afektif feelingg dan komponen konatifbéhavior tendenciep

(Walgito, 2005: 127).



Tokoh lain yang menyebutkan senada yaitu Scond &kBan,
keduanya ahli psikologi yang berorientasi pada skeadik (Triadic
Schemen mendefinisikan sikap sebagai keteraturan terted@alam hal
perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan premisp tindakan (konasi)
seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan selatéAzwar, 1999: 20).

Dari beberapa pengertian sikap yang diajukan olakoh-tokoh
tersebut menunjukkan banyaknya variasi pendapageman sikap, dalam arti
tokoh yang satu memiliki batasan lain apabila diliagkan dengan batasan
dari tokoh yang lain. Dalam beberapa pengertianyetaitkan hanya ada satu
komponen dalam sikap, yaitu afeksi, sementara l{@ngnenggabungkan dua
komponen yaitu kognisi dan afeksi, dan bahkan patlaebagian pengertian
lain menyatakan tiga komponen ada dalam sikap ytmaponen kognisi,
afeksi dan konasi.

Hal tersebut ditunjukkan sebagaimana yang tercaui@aiam bukunya
Bimo Walgito Psikologi Sosial (Suatu Pengantar)vietisikap merupakan
organisasi pendapat, keyakinan seseorang mengbjeki atau situasi yang
relative ajeg yang disertai adanya perasaan terteah memberikan dasar
kepada seseorang tersebut untuk membuat respobexfaerilaku dalam cara
yang tertentu yang dipilihnya” (Walgito, 2005: 12Pengertian ini justru
menjadi seperti sebuah rangkaian proses sikap yangcul dari individu

terhadap suatu obyek tertentu.



Sedangkan menurut Ajzen, sikap adalah disposisikuierespon
secarafavorable atau unfavorable terhadap benda, orang, institusi atau
kejadian. Menurut Hogg & Vaughan, sikap diartikeebagai produk dari
beliefindividu tentang tingkah laku yang menjadi targkstn juga bagaimana
beliefini dievaluasi. Peneliti kemudian menyimpulkan pilsebagai disposisi
individu untuk berperilkau didasarkan pabelief beserta evaluasi terhadap
suatu objek, orang atau kejadian yang kemudiansprekikan dalam bentuk
kognitif, afektif dan konatif.

. Struktur Sikap

Struktur sikap atau komponen sikap seringkali tédsimuat dan dapat
dilihat dari pengertian sikap itu sendiri. Namueperti yang tersebut di atas
menyebutkan bahwa para tokoh berbeda pendapat marigemponen yang
terkandung dalam sikap. Sedangkan terdapat pendegrel menyatakan
bahwa sikap terhadap obyek, gagasan atau oraegtternerupakan orientasi
yang bersifat menetap dengan komponen-komponenitkpgafektif dan
perilaku (Sears, 1985: 138). Oleh karena itu diyt@h pendapat yang banyak
diikuti pada umumnya, yaitu bahwa dalam struktkagi mengandung tiga
komponen sebagai berikut :

. Komponen Kognitif
Komponen kognitif (komponen perseptual) yaitu komgo yang

berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakimapa hal-hal yang



berhubungan dengan bagaimana orang mempersepadaeriobyek sikap.
Hal ini berhubungan dengadrelief seseorang mengenai segala sesuatu, baik
negative maupun positif tentang objek sikap. Camyah adalah sikap
terhadap profesi mediBeliefbahwa profesi medis seperti dokter dan perawat
berhubungan dengan pekerjaan yang tidak profedsibdak berkualifikasi
baik, hanya berorientasi pada uang adalah bebeoapahbeliefnegatif yang
difikirkan seseorang kemudian akan mengarahkangotarsebut memiliki
sikap yang negative terhadap profesi medis, demikiga sebaliknya jika ia
memiliki beliefyang positif.
. Komponen Afektif

Komponen afektif (komponen emosional) yaitu kongonyang
berhubungan dengan rasa senang (positif) atau tsalang (negative)
terhadap obyek sikap. Sehingga komponen ini mekkaju kepada arah
sikap yaitu positif dan negatif. Apabila aplikasinypada contoh sikap
terhadap profesi medis di atas, seseorang yang likierperasaan jijik
terhadap profesi medis dan apa yang dikerjakankga aelahirkan sikap
yang negatif pada orang tersebut, demikian sebaikjika ia memiliki
perasaan positif, maka ia juga akan memiliki sigagitif pada profesi medis.
. Komponen Konatif
Komponen konatif (komponen perilaku, atation componeityaitu

komponen yang berhubungan dengan kecenderungamdaértterhadap



obyek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitakasi artinya
menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindeu berperilaku
seseorang terhadap obyek sikap (Walgito, 2005:1P38j. Jika aplikasinya
pada contoh sebelumnya, seseorang memiliki sikajifppada profesi medis
jika orang tersebut menyatakan kesediaannya untrkbarikan sumbangan
pada pembangunan rumah sakit baru, bersedia memginjokter secara
rutin dan lain sebagainnya. Fishbein dan Ajzen ratakan bahwa intensi
sering dilihat sebagai komponen konatif dari sikiam diasumsikan bahwa
komponen konatif ini berhubungan dengan komponektialari sikap.

Sementara itu ketiga komponen tidak selalu dapedebaaian satu
sama lainnya, meskipun setiap sikap akan terdas detiga komponen
tersebut yang dibedakan untuk ketepatan analitikerkla komponen-
komponen ini mengikuti prinsip yang agak berbedea(s, 1987: 39). Salah
satu unsur atau komponen dari berbagai sikap tersetalah kompleksitas
kognitif karena dapat memiliki banyak pikiran dagy&kinan tentang obyek,
sementara komponen afektif merupakan kesederhaesaluatif karena
meskipun terdapat banyak informasi tentang obykdpsitetapi penilaiannya
tetap sederhana yaitu antara positif atau negatif.

Mengenai komponen konatif dikatakan bahwa seringgatilaku
nyatanya tidak sesuai dengan sikap yang dapahaeriari kecenderungan

seseorang tersebut untuk bertindak. Sehingga pd#igarhatikan apakah



komponen konatif ini akan sejalan atau tidak denig@amponen-komponen

yang lainnya (Sears, 1985: 139-140).

3. Faktor-faktor yang M empengar uhi Pembentukan Sikap
Dalam interaksinya dengan lingkungan, sikap soskan terbentuk

dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh vili. Dalam interaksi
sosialnya, individu bereaksi membentuk pola sikegpentu terhadap suatu
obyek psikologis yang dihadapi. Menurut Azwar (208@-38) ada beberapa
faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap améama

a. Pengalaman Pribadi
Sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaeraebut terjadi dalam
situasi yang melibatkan faktor emosional, dalanuasit yang melibatkan
emosi, penghayatan dan pengalaman yang lebih nznddén lebih lama
berbekas.

b. Pengaruh Orang L ain yang Dianggap Penting
Seseorang yang dianggap penting akan banyak meampémngembentukan
sikap terhadap sesuatu. Orang yang biasanya dianmggding bagi individu
adalah orang tua, orang yang status sosialnya tefggi, teman dekat, guru
suami atau istri.

c. Pengaruh Kebudayaan



Kebudayaan dimasa seseorang hidup dan dibesarkempungai pengaruh
besar terhadap pembentukan sikap kita. Tanpa disdgdudayaan telah
menanamkan garis pengaruh sikap terhadap berbagslah. Kebudayaan
telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya, kakammdayaan yang
memberi pengalaman individu yang menjadi anggotankgok masyarkat
tersebut.

. Pengaruh Media Massa

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk medssamseperti televisi,
radio, surat kabar, majalah, memberikan pengarshrbgalam pembentukan
opini dan kepercayaan orang. Media massa membasea{pesan yang berisi
sugesti yang mengarahkan opini seseorang. Inforryasg disampaikan
melalui surat kabar, radio atau media komunikasigylainnya, secara tidak
langsung dimasuki unsur-unsur subyektifitas. Halb@rpengaruh terhadap
sikap pembaca atau pendengarnya, sehingga dengga heenerima berita-
berita tersebut terbentuk-lah sikap tertentu.

Media L embaga Pendidikan dan L embaga Agama

Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai sistem yang
memiliki pengaruh dalam pembentukan sikap karerdu&eya meletakkan
dasar pengertian dan konsep moral dalam diri iddiviPemahaman akan

sesuatu yang baik dan buruk, garis pemisah anemaagl yang boleh dan



yang tidak boleh dilakukan, diperoleh dari pendagildan dari ajaran-ajaran
keagamaan.

Pengaruh faktor Emosional

Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situagklingan dan pengalaman
pribadi seseorang. Sikap dapat terbentuk karenasaid oleh emosi yang
berfungsi sebagai penyalur frustasi atau peralde@am bentuk mekanisme
pertahanan ego.

Faktor-faktor tersebut inilah yang nantinya akanmpengaruhi
terbentuknya sikap pada masing-masing individu. ufBena dalam
pembentukan sikap remaja yang nantinya dapat meutkamc sikap positif
dan negatif dengan didukung oleh komponen-kompasikap yang telah

dijelaskan sebelumnya.

. Sikap Remaja Terhadap Perilaku Seks Bebas

Secara awam, individu bisa dikatakan remaja sejalainya individu
menunjukkan tanda-tanda pubertas dan kemudian aioap kematangan
seksual, telah dicapainya tinggi badan secara maksidan pertumbuhan
mental secara penuh.Seharusnya perubahan sikappseifaku yang dialami
remaja selaras dengan perubahan fisiknya. Padaimasda enam perubahan
yang sama dan hampir universal, yaitu emosi yamggtj perubahan fisik,

minat, peran, pola perilaku, dan bersifat ambivaérhadap setiap perubahan



(Hurlock, 1999: 207). Karena perubahan sikap akmilremaja dalam
mengambil keputusan harus mempertimbangkan baikkbsuatu tindakan
yang akan dikerjakannya, dan sikap ini harus stelaliri dari tiga komponen
sikap, yaitu kognitif, afektif, serta konatifnyahdrstone (Walgito, 1991: 107)
berpendapat bahwa sikap merupakan tingkatan aé#k yang bersifat positif
maupun negatif dalam hubungannya dengan obyek-opg&ologis, yaitu
simbol, slogan, institusi, ide, maupun manusia.kAfang positif yaitu afek
senang yang ditunjukkan dengan sikap menerimasattaju, sedangkan afek
negatif ditunjukkan dengan sikap menolak atau tidekang. Salah satu
perilaku remaja yang berhubungan dengan masalauaelang banyak
terjadi yaitu seks bebas. Perilaku seks bebaslagaldaku hubungan seksual

tanpa ikatan pernikahan (Wahareni, 2004: 63).

. Factor-faktor yang Mempengar uhi Sikap Terhadap Perilaku Seks Bebas
Menurut Dianawati (2003:11-12) dan yusuf (2006:2feKtor remaja
ingin melakukan hubungan seks diluar nikah atas bebas karena adanya:
a. Tekanan dari teman sebaya. Lingkungan pergalag telah dimasuki
oleh remaja memberikan pengaruh kepada sikap paadaky
seksualnya, ketika ada anggota yang belum pernékukan, mereka
dipaksa untuk melakukan hubungan seks. Karenarbes&einginan

untuk diterima oleh teman-temannya, semua Yyang kukkn



mengalahkan nilai-nilai norma yang telah didapatk lalari orang tua
maupun sekolah.

a. Tekanan dari pacar. Karena kebutuhan seseoranginte@ndan
dicintai, mereka rela melakukan apa saja untuk ngesaya, tanpa
memikirkan akibat yang akan dihadapinya nantinya.

b. Kebutuhan badaniah. Seks merupakan kebutuhan gasar tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang, walaupkibat
perbuatannya tersebut tidak sebanding dengan regkg akan
mereka hadapi.

d. Rasa ingin tahu. Pada usia remaja rasa ingin tadgitub besar
terutama yang berhubungan dengan seks. Ketika t&mzan
sebayanya mengatakan seks bebas itu nikmat, makekacenderung
ingin mencoba karena didorong oleh rasa ingin tetmg besar.

e. Pelampiasan diri. Faktor ini muncul dari dalam dmdividu itu
sendiri. Remaja yang sudah pernah melakukan hubweles sebelum
menikah dan merasa tidak ada lagi yang bisa dilz@yg dalam
dirinya dan merasa putus asa. Sehingga mereka meecgelesaian
dengan cara masuk kedalam pergaulan bebas.

Menurut Kartono (1995:21), ada beberapa hal yangyetembkan

munculnya seksual pranikah, antara lain sebag#iuter



a. kesempatan dan peluang justru terbuka lebarkidi@@an yang sibuk,
mobilitas tinggi, kemudahan mencari tempat-tempatlirdung serta
pembangkit gairah.

b. jauh dari orang tua, dekat dengan benda-bendaopdekerja
ditempat-tempat kesibukan, banyaknya tempat-tekgratan, longgar
dan bebasnya ikatan-ikatan moral, sopan santutatiasusila.

c. tersedianya dana yang menunjang dalam pemueksimas, longgarnya
pengawasan tetangga, masyarakat tempat tinggamya s

c. tersedianya obat anti hamil, adanya minum-minumanak yang
berakibat longgarnya kendali.

d. turunnya nilai-nilai keperawanan saat menikah, ediesiya obat
penyakit kelamin, dan adanya praktek-praktek pgstiegal maupun
ilegal.

Sedangkan menurut Wirawan (1994:148-159), masalesusl timbul
karena beberapa faktor antara lain:

a. Meningkatnya libido seksual, perubahan-perubahambo seksual
yang mengakibatkan libido seksual. Peningkatan uséksini
membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laksuse tertentu.

b. Penundaan usia pernikahan, akan tetapi penyaludak tsegera
dilakukan. Sebab adanya penundaan usia pernikabeak, sebab

hukum UUD tentang pernikahan yang menetapkan usiakah 16th



bagi anak perempuan dan 19 tahun bagi anak lakiAdan tetapi
sekarang persyaratan itu makin tinggi didalam nrasyd sosial yang
ada antara lain pendidikan, pekerjaan dan persiaygamal.

c. kurangnya informasi tentang seksual. Kecendemingelanggaran
semakin meningkat, oleh sebab itu adanya sumbemnafsi semakin
beragam melalui media cetak dan elektronik dimaebekarannya
makin perlu dipertanyakan.

d. pergaulan yang semakin bebas.

C. Pesantren Sebagai Pendidikan Moral

Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia (1990;783)pkatantren berasal
dari kata santri dengan awal@e dan akhiranan yang berarti tempat untuk
tinggal dan belajar para santri. Abdurrahman Wahigimberikan pengertian
bahwasannya pesantren adalah sebuah kompleks Ip&iagi pada umumnya
terpisah dari kehidupan sekitarnya. Didalamnyaibdvengunan kyai pengasuh,
sebuah masjid, tempat pengajaran yang berkonotadrasah, asrama tempat
tinggal santri, serta memiliki ciri yang membedakaengan sekitarnya
(Rahardjo, 1985;40).

Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yaerarakter
pribumi, sehingga pengembangan islam melalui ustiini memiliki peluang
besar untuk dapat diterima dimasyarakat. Dhofiatafd A’la, 2006) merinci

tujuan pendidikan pesantren meliputi meninggikan raho melatih dan



mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai gt dan kemanusiaan,
mengajarkan tingkah laku yang jujur dan bermoralh dnempersiapkan para
santri untuk hidup sederhana dan bersih hati. LEnjut, ia menegaskan tujuan
pesantren bukanlah untuk mengejar kepentingan kakma uang dan keagungan
duniawi, melainkan ditanamkan bahwa belajar semmatta adalah kewajiban
dan pengabdian kepada tuhan (Dhofier, 1982). Untakcapai tujuan tersebut
pesantren berpijak pada paradigma dasar bahwaukekaehidupan dipandang
sebagai ibadah. Melalui paradigma ini, pesantremifiteé pandangan bahwa
perspektik islam meliputi ibadah formal dan ibadasial dilihat dari perilaku
yang membawa keuntungan bagi pelaku dan masyduaisat

Pesantren sebagai lembaga yang bertujuan menirgk&mampuan
moral dan nilai kemanusiaan, tak salah pesantrgk skilu dianggap sebagai
bengkel moral. Peran pesantren terhadap pendidik@al bagi santri sangat
berat, karena harus mengver ketiga aspek eksternal pendidikan bagi anak,
dengan kata lain pesantren harus menggantikan petaarga, guru disekolah
dan harus menciptakan masyarakat yang sehat, d@egan yang sangat besar
pesantren harus ekstra keras memformulasikan mrtbipaan dan pendidikan
yang mampuull power dalam menciptakan ketangguhan moral santri. Hal it
sangat mungkin jika pesantren mampu mengoptimakkamber daya dan

potensinya untuk tetap fokus dalam pembinaan nuamalakhlaq santri.



Berikut ini  metode pembelajaran moral dipesantrenangy

mengoptimalkan potensi pesantren;

1. Pengajian kitab kuning untuk moral cognition.

Metode pertama yang dilakukan oleh pesantren adifh pengajian
kitab kuning. Pada umumnya pengajian yang menjaiing punggung
pengajaran di pesantren mengikuti moral tradisioyatu modekorogandan
modelbandongan Kedua model ini Kiai aktif dan santri pasif. Secéeknis
model sorogan bersifat individual, yaitu santri glesedap guru seorang demi
seorang dengan membawa kitab yang akan dipelagadangkan model
bandongan (wetonlebih bersifat pengajarakasikal yaitu santri mengikuti
pelajaran secara kuliah dengan terjadwal. Baik @lemgodel sorogan maupun
bandongan dilakukan dengan pembacaan kitab yangalidengan tarjamabh,
syarah dengan analisis gramatikal, peninjamanfologi dan uraiarsemantik
Kyai sebagai pembaca dan penerjemah, bukanlah aekedmbaca teks,
melainkan juga memberikan pandangan-pandangandprimk mengenai isi
maupun bahasanya. Dalam pengajian santri mendapgtkanbelajaran
tentang banyak hal dari ilmu alat, figh dan taulsdmpai pada ahlag atau
moral (Priyono, 2006).

Pengajian merupakan bekal bagi santri untuk menkiapa

pembelajaran moral kognitif. Dari pengajian, sadiharapkan mengetahui



mana yang benar dan mana yang keliru. Dari proséghitransfer nilai
dilakukan, baik yang bermuatamoral cognition maupunmoral emotion
Pengajian di pesantren bisa mengeksplorasi kidabae materi pengajian,
misalnya, dengan mengedepankan hikmah dari kisaseliat. Sebagai
contoh, dalam kisah al-Quran ada kisah tentang 'ufiradengan
kesombongannya yang menghancurkan dirinya. KisahrQgang tama’ dan
harus mati tertimbun harta. Pada zaman nabi Muham&#V ada kisah
Sa’labah yang dari miskin menjadi kaya tetapi paham status tersebut tidak
membuat dia menjadi lebih bersyukur. Selain ituodgok juga banyak
mengkaji kitab-kitab yang berisi pesan akhlag migal Ihya’” Ulumuddin,
Irsyadul I'bad, untuk anak-anak ada Wasoya, Akhlaoanat/ banindsb.
Kekayaan khazanah inilah yang sebenarnya harudatisalen masyarakat

yang peduli pendidikan untuk mendidik moral bangsa.

. Keteladanan (Modelling)

Santri harus mendapatkan contoh atau keteladanannia-nilai
pendidikan yang diterimanya dalam lingkungan tengiatberada. Tidak ada
kesenjangan antara apa yang dipelajari dipesargedo)ah, dan rumah serta
masyarakat. Pemberian contoh dan teladan dari gi&nidintang penerapan
moral dalam kehidupan nyata sangat diperlukan.riSatdu peserta didik

lainnya tidak hanya dijejali dan diperkenalkan &mgt konsep-konsep moral,



sedangkan pendidiknya tanpa terasa dan tanpa sadhr menjerumuskan
peserta didiknya, dengan memperlihatkan dalam péshuamoral dihadapan
peserta didiknyaSocial learning theorydari bandura memfokuskan pada
perilaku aktual anak seperti kekerasan, mencurbdb®ng, menolong orang
lain, muncul karena proses imitasi (Bandura, 198@J, ini mengingatkan
pendidik tentang pentingnya keteladanan dan copembelajaran moral
yang tidak sesuai dengan kenyataan sehari-harikgglaannya kurang
melekat dalam ingatan santri terutama yang renvegh &ecurangan, ketidak
adilan dan perilaku amoral lainnya yang dilihat asehari dapat
menimbulkan konflik dalam diri anak dan ketidakgagaan akan kebenaran
norma masyarakat.

Proses imitasi damodellingjuga bisa berasal dari tayangan televisi,
bahan bacaan bahkan internet. Celakanya sumberesumbsulit dikontrol
isinya. Eysenck dan Nias (1978) mengatakan bahwabaea dan melihat
tayangan-tayangan seks dan kekerasan dapat bempengpada perilaku
seseorang. Pesantren mempunyai formula untuk metubgnefek negatif
ini. Dengan membatasi penggunaan media komunilean) tidak perlu, serta
meningkatkan efisiensi waktu untuk kegiatan yangramfaat. Usaha kuratif
juga harus dibarengi dengan usaha preventif, pesamtempunyai figur kyai,
guru dan pembina yang mampu sebagai model poskibagai tindakan

preventif) untuk pembentukan perilaku, yang ditdkgm dalam bentuk cerita



napak tilas, bahan bacaan atau bahkan sampai paddikan langsung figur
tersebut dipesantren. Cara lain untuk modsbposure lainnya adalah
memberdayakan peer group yang berpotensi sepagfaitipe santri sebagai

bahan perbandingan bagi santri lainnya.

. Role Playing untuk meningkatkan empati

Hoffman menilai empati menjadi inti dari moralitasglama moral
mengimplikasikan berempati dengan orang yang bengoimenjadi korban.
Empati di definisikan dengan sebuah respon afektiiadap disstres atau
problem yang dialami orang lain, (Hoffman, 2000)offrhan menilai
perkembangan moral sebagai proses sosialisasi dimanak-anak
menginternalisasi norma dan nilai dari orang tuaekee Untuk kesuksesan
internalisasi, orang tua hendaknya memfokuskan mpedhatian anak pada
akibat dari perilakunya terhadap orang lain. Sebhgailnya, anak merasa
harus mematuhi aturan moral dan keharusan memaiorail tersebut berasal
dari faktor instrinsik bukan karena takut sanksi tlear (Hoffman, 2000).

Hubungan antara perkembangan pertimbangan moral edapati
cukup komplek dan saat ini pandangan tersebut bditenima. Tetapi jelas
bahwa egosentrismemerupakan sesuatu yang berada dalam level paling

bawah dari pertimbangan penilaian moral dan empRizarro (2000)



menekankan dua hal yaitu kapasitas pengalaman e(mpatl emotion)dan
kemampuan untuk mengatur empati secara efigmoral cognition)
dibutuhkan seseorang dalam moral individu. Sesgotatak mempunyai
pengalaman emosi moral mungkin mampu memberikajlasan tentang isu
moral secara baik juga tidak mampu merespon sikgsdupan nyata secara
baik, selama dia tidak diberitahu tentang disstee®sy dialami oleh orang lain.
Empati ini perlu diasah, sehingga kepekaan spatta perasaan orang
lain makin tajam, sehingga makin tajam perasaammgkin tajam budi
pekertinya, sehingga dorongan untuk berperilakesfpun akan terkendali.
Salah satu cara yang paling disarankan adedéd playing. Role playing
merupakan metode untuk melatih kepekaan emosi deagan meletakkan
diri anak pada diri orang lain terutama orang y&ogang beruntung atau
yang menjadi korban. Pada metode ini anak beti@itang kejadian tertentu
dan menanyakan bagaimana perasaan anak jika dipdnéorban dalam
peristiwa tersebut. Metode ini juga bisa dilakukd@ngan menyebutkan
contoh yang sama dengan pengalaman yang dimiléh orang-orang dan
merangkainya dengan kejadian yang terj&ible playingini bisa dalam
bentuk dongeng atau cerita yang di dialogkan padé&is maupun mengajak
santri langsung melihat para korban atau pihak ykagng beruntung

misalnya orang cacat atau anak yatim piatu. Delkgéen lain, dalam metode



ini tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan pamam kognitif dan

kepekaan emosi seseorang tentang situasi.

. Kontrol sosial (penegakan aturan)

Salah satu kontrol sosial adalah dengan menegdkklmm dan tata
tertib yang tertib yang telah disepakati. Menindakg salah, menghukum
atau dengan bahasa populer dipesantren adalain. Secara umum ada
beberapa model hukuman di pesantren seperti péaimg&erja sosial,
hukuman fisik sampai pemecatan dari kelompok. $eéiaiologis tujuan
menghukum ada beberapa (Darley dan Pittman, 20p8jtama yang
dikemukakan oleh kelompok utilitarianism, yang memggap bahwa
hukuman mempunyai tujuan tertentu yakni ingin matuperilaku seseorang
(penjahat) agar lebih baik dimasa yang akan dataeggan kata lain
diharapkan intensitas perilaku kriminal dimasyatakean menurun. Prinsip
ini mengikuti fahambehavioristik klasikdengan memberikan perlakuan yang
tidak menyenangkan untuk mereduksi perilaku yadagktidiinginkan. Tetapi
permasalahan konsep ini adalah sejauh mana lingkudiduar pesantren dan
didalam pesantren mendukung tujuan hukuman. Jiek tmnendukung, maka
santri yang melakukan pelanggaran akan mengalaeaktansi dan
mengulangi perbuatannya sebagai bentuk protesnDalanegakkan aturan

perlu adany&onsistensdankonsensusKonsistensi dalam arti bahwa aturan



harus ditegakkan secara konsisten dari waktu kéunddngan prosedur yang
adil. Konsensus juga merupakan kondisi dimana dglamegakkan aturan
harus disepakati dan dilaksanakan bersama olelhubepenghuni terutama
pengurus dan pembina pesantren.

Pandangan kedua vyaitu pandanga&habilitationism tetapi sosial
termasuk faham yang optimistik dan tidak berhubung®@ngan konsep
hukuman (retribusi). Konsep rehabilitasi berupaya mengajak pelaku
pelanggar kejahatan agar melakukan pembenahameialui pendidikan,
training dan menyesuaikan sikap yang akan menddikbali para pelaku
kejahatan, agar mempunyai modal dan motivasi meajagigota masyarakat
yang berguna. Meskipun sama-samatilitarian tetapi pandangan
rehabilitationist ini lebih menekankan padaognitive behavior dengan

mengajak pelaku pelanggaran menyadari bahwa penyakharus diubah.

D. Hubungan Penalaran Moral dengan Sikap Terhadap Perilaku Seks Bebas
Secara fisiologis ketika organ seksual mereka sudatang, laki-laki
maupun perempuan mulai mengembangkan sikap yang pada lawan
jenisnya. Dan selain mengembangkan minat pada lgemis mereka juga
mengembangkan minat hal-hal yang melibatkan ld&idan perempuan. Minat

baru ini, berupa interaksi antar lawan jenis darsita romantis yang disertai



dengan keinginan kuat untuk memperoleh dukungan k@davan jenisnya
(Hurlock, 1980;227).

Menurut Atkinson dkk (1999;245) remaja saat ini geami perubahan
yang sangat drastis dalam tingkah laku seksualnpandingkan generasi
sebelumnya. Pernyataan yang diungkapkan oleh Atkimsperkuat juga oleh
data-data yang dikumpulkan Nugraha (dalam Ali, 2PD%¥ang menyatakan
bahwa 10-12% dari remaja yang berkonsultasi kepadaelah melakukan
hubungan seks sebelum nikah. Dalam catatannya jukdaus itu cenderung
naik; awal tahun 1980-an angka itu berkisar 5-1Q%in halnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh wijayanto (dalam, 2005;2) yang menyatakan
bahwa 97,05% dari 1.600 mahasiswi di 16 kampus iasgli Jogjakarta pernah
melakukan hubungan seks pranikah.

Dari data yang telah disebutkan diatas menjelabkhmwa remaja saat ini
sudah banyak melakukan seks bebas. Ada banyakr fgat@y menyebabkan
mereka melakukan seks bebas diantaranya yaitu adpeiecehan remaja
terhadap nilai-nilai moral. Mereka mulai mengabaikerma-norma yang ada,
remaja lebih mengikuti norma-norma yang ada dikinggan teman sebayanya
(Yusuf, 2006;200).

Menurut Monks (2004:274) tidak ada alasan bagi jammelakukan seks
bebas, karena tidak sesuai dengan norma-norma aggmi@orma-norma sosial.

Norma itu hanya memperbolehkan hubungan seksuatdpérkawinan. Remaja



semakin bingung dengan tuntutan yang ada dimasaiaraemakin maju
masyarakat semakin besar tuntutan untuk melakukgdwinan, karena remaja
belum mampu untuk menikah akhirnya remaja berusaanggar norma-norma
yang sudah ada.

Menurut Hurlock (1980:225) kondisi remaja yang melgar norma-
norma itu terjadi karena kurangnya bimbingan oraraydan guru bagi remaja
dalam mempelajari bagaimana menilai sesuatu itarb&tau salah dan orang tua
menilai bahwa remaja telah mengetahui yang benar sidah. Orang tua
cenderung tidak memberikan penjelasan tentang tsekabdikatakan salah atau
benar. Kurangnya penjelasan orang tua dan gurmeémjadikan pembentukan
kode moral terasa sulit bagi remaja karena merekgadi tidak konsisten dalam
konsep benar atau salah yang ditemukannya dalandugen sehari-hari
(Hurlock, 1980:226). Kondisi remaja yang tidak kisten dalam menilai benar
dan salah ini yang menyebabkan munculnya sikaadeyh perilaku seks bebas.
Sikap terdiri dari tiga komponen yaitu kognitife&si dan komponen perilaku
(Azwar, 2002:24).

Menurut Mann (Azwar, 2002;24) komponen kognitif iberpersepsi,
kepercayaan yang dimiliki individu mengenai sesw#w sering disebut sebagai
opini terhadap sesuatu. Komponen afeksi merupakeaspan individu terhadap
obyek sikap yang berhubungan dengan emosi. Kompompenilaku

kecenderungan individu untuk bertindak terhadapueges dengan cara-cara



tertentu. Hubungan ketiga komponen sangat erarasetdan konsisten, apabila
komponen itu dihadapkan dengan satu obyek yang saaka tiga komponen itu
harus memunculkan sikap yang sama. Apabila salah dmntara ketiga
komponen sikap tidak konsisten dengan komponen l@ngmaka akan terjadi
ketidak selarasan yang menyebabkan munculnya neskanperubahan sikap,
sikap yang muncul bisa positif dan juga bisa négazwar, 2002;29).

Sikap yang mendukung terhadap seks bebas padaarditentukan oleh
beberapa faktor, diantaranya pelecehan terhadapnili moral. Sesuai dengan
karakteristik remaja yang berada pada masa tramsisi masih mengikuti
kelompok teman sebaya. Apabila kelompok mereka mgglar norma-norma
yang ada dimasyarakat dan membentuk norma kelompaka remaja yang
berada dalam kelompok itu mengikuti norma yang dilmleh kelompok tersebut
dan mengabaikan norma masyarakat, menurut Hurld&80(226) banyak
remaja melakukan hal-hal buruk yang tidak diteriol@h masyarakat seperti
berbohong, kenakalan-kenakalan remaja (tawuranummminuman keras, seks
bebas, dll.).

Penalaran moral menurut Kohlberg didasarkan paddgbatan kognitif.
pendekatan kognitif yang dipakai oleh Kohlberg alsahalu mempertanyakan
bagaimana seseorang mengerti akan tanggung jawabryadap lingkungan
sosialnya dan bagaimana cara memandang tindakam setrarusnya diambil

bila menghadapi masalah dalam situasi tertentu yaedpubungan dengan



lingkungan sosialnya. Hakekat moralitas tidak md#ioya berpangkal pada
orang lain yang menentukan suatu tindakan seseorang

Seks bebas merupakan suatu tindakan amoral yangliadasyarakat.
Jika sikap seseorang terhadap seks bebas negatifi lnedividu tersebut sudah
melakukan salah satu tindakan moral yang ada dyanasat Indonesia. Dari
penelitian ini diharapkan perkembangan penalaranraimseseorang itu
mempunyai pengaruh kepada sikapnya terhadap sekas.b&ikap yang
negatif terhadap seks bebas akan menunjukkan tagggawab individu
terhadap konsekuensi yang mungkin didapatkan dasyarakat di sekitarnya.
Sikap seseorang terhadap seks bebas ditentukan balghimana penilaian
individu terhadap seks bebas. Adapun alasan mengapalitian menggunakan
variabel sikap adalah karena sikap merupakan suatiktor akan terjadinya
suatu perilaku. Selain itu, seperti yang dikatakKéhlberg bahwa sebuah tahap
perkembangan penalaran moral berisikan keyakingakiean pelief) yang
dengan cara tertentu saling berhubungan satu samalika penalaran moral
(keyakinan)-nya berbeda dengan tindakan moralmdiyidu akan mengalami
disequilibrium Individu akan berusaha untuk merkadnya equilibrium. Jika ini

berhasil maka perkembangan moralnya akan setdiafrieaju.

Gambar 1

Bagan hubungan antara perkembangan penalaran iKasidlerg dengan
sikap terhadap seks bebas (dalam Agnes.2004)



Tingkat | pra- konvensional

A

y

Tahap &

Ciri: Orientasi pada hukuman & ganjargan

serta pada kekuatan Fisik dan material

> Sikap

Belum Tahu

Tahap 2

Ciri:Orientasi hedonistis dengan suafu

pandangan instrumental tentang Hubungan
k

manusia.gagasan mengenai timbal b3l
mulai berkembang asal saling

menguntungkan (bertukar kebaikan).

Tingkat Il Konvensional

Tahap 3

» Sikap

Belum tahu

> Sikap

Ciri: Orientasi “anak manis”, berusaha memper-

tahankan harapan2 & memperoleh persetujliaf Sudah ada. Sikap terhadap s€

dari kelompoknya yang langsung; moralitas

ditentukan oleh kekuatan individu dalam

hubungan.

Kebutuhan atau dorongan seksy

bebas tergantung pada hi
individu dengan orang lain ata

penilaian lingkungan terhadapny

Tahap 4

» Sikap

Ciri: orientasi pada otoritas, hukum dan kewajiblan
untuk mempertahankan tata tertib yang tetap (RQail
yang bersifat social maupun religius) yang

dianggap sebagai suatu nilai utama.

al
ks
b

Sikapnya menerima atau menolak

perilaku seks bebas tergantumg

pada nilai hidup yang dimiliki.

Hidup dinilai dalam hubunga

Tingkat 11 Pasca-konvensional

Tahap 5

» Sikap

Ciri: orientasi kontrak-sosial dengan penekanan
atas persamaan derajat dan kewajiban timbale
balik diadalam suatu tatanan yang ditetapkan

secara demokratis.

Sikap seseorang terhadap sgks

bebas lebih didasarkan pada hgk-

hak bersama dan ukuran2 yamg

telah di uji sendiri secara kritis d

disepakati oleh seluru




Tahap 6 , Sikap

Ciri: orientasi prinsip suara hati yang individupl Sikap menerima atau menolgk
dan memiliki sifat komprehensif logis daln| perilaku seks bebas dipengaruhi olgh
universalitas. Nilai tertinggi diberikan padal pertimbangan yang bernilai bagi

hidup manusia, persamaan derajat dan martahat. dirinya sendiri, keputusan suara hati

dan pada prinsip2 etis yang dipili

sendiri, terlepas dari sem

pertimbangan lain. Hal ini karen

Jadi dapat dilihat dari bagaimana hubungan antareembangan moral
dan sikap. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwapsierhadap seks bebas
dapat diprediksi dari tahap perkembangan moraliy@ividu yang memiliki
tahap perkembangan yang lebih tinggi akan mempunsigap yang
negatif terhadap seks bebas jika dibandingkan daemgdividu yang memiliki

tahap perkembangan yang lebih rendah.

. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis penelitian berdasarkan sudut pandangititeadan realitas

empirik yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah

Ha: ada hubungan negative antara perkembanganapamahoral dengan sikap

terhadap perilaku seks bebas pada santri pondakies Darus Sholah Jember.



Ho: tidak ada hubungan negative antara perkembapgaalaran moral dengan
sikap terhadap perilaku seks bebas pada santriogogpeisantren Darus Sholah

Jember.



